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ABSTRACT

The supply of raw materials is a main aspect in agro-industrial businesses because it is an
important factor in maintaining the sustainability of the production process. UD. ZAM as a noni
extract drink agroindustry has problems in determining raw material suppliers because the current
suppliers are not able to meet raw material requirements, do not have institutions and cannot
provide raw material needs in a sustainable manner. which can affect the running of the
production. The fluctuating amount of production at UD. ZAM becomes an obstacle due to the
emergence of uncertainty in determining the amount of production in accordance with market
demand. The aim of this research was to select raw material suppliers and carry out optimization
simulations for the production of noni extract drinks at UD. ZAM. This research was carried out in
three stages, namely a preliminary study, determining raw material suppliers using the ANP
method, and optimizing the production of noni extract drinks using the fuzzy inference system
technique, the Mamdani method. The research results showed that determining raw material
suppliers by considering 5 criteria and 10 sub-criteria produces supplier A with the highest weight
value, namely and followed by supplier C and supplier B. Results of optimization simulations for
noni extract drink production by considering the amount of demand, inventory and production in 1
Recent years show that the amount of noni extract drink that must be produced is 3840 liters, while
what can currently be produced is 3,500 liters.

Keywords: fuzzy, noni, optimization, supplier
ABSTRAK

Persediaan bahan baku menjadi aspek utama dalam usaha agroindustri dikarenakan menjadi
salah satu faktor penting dalam menjaga keberlanjutan proses produksi. UD. ZAM sebagai
agroindustri minuman ekstrak mengkudu memiliki permasalahan dalam penentuan pemasok bahan
baku dikarenakan pemasok saat ini belum mampu memenuhi persyaratan bahan baku, belum
memiliki kelembagaan dan belum dapat menyediakan kebutuhan bahan baku secara berkelanjutan.
sehingga dapat mempengaruhi jalannya proses produksi. Fluktuatifnya jumlah produksi pada UD.
ZAM menjadi sebuah kendala dikarenakan munculnya ketidakpastian dalam menentukan jumlah
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produksi yang sesuai dengan permintaan pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan
pemilihan pemasok bahan baku dan melakukan simulasi optimasi produksi minuman ekstrak
mengkudu pada UD. ZAM. Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tahapan yakni studi
pendahuluan, penentuan pemasok bahan baku menggunakan metode ANP, dan optimasi produksi
minuman ekstrak mengkudu dengan teknik fuzzy inference system metode mamdani. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penentuan pemasok bahan baku dengan mempertimbangkan 5
kriteria dan 10 subkriteria menghasilkan pemasok A dengan nilai bobot tertinggi yakni 0,514109
dan diikuti oleh pemasok C 0,261803 dan pemasok B 0.224087. Hasil simulasi optimasi produksi
minuman ekstrak mengkudu dengan mempertimbangkan jumlah permintaan, persediaan dan
produksi dalam 1 tahun terakhir menunjukkan bahwa jumlah minuman ekstrak mengkudu yang
harus diproduksi adalah 3840 liter sedangkan yang mampu di produksi saat ini adalah sebanyak

3.500 liter.

Kata kunci: fuzzy, mengkudu, optimasi, pemasok

PENDAHULUAN

Kegiatan agroindustri atau industri
hasil pertanian sangat bergantung pada
persediaan bahan baku dikarenakan
menjadi salah satu faktor penting dalam
menjaga keberlanjutan proses produksi.
Agroindustri akan bekerjasama dengan
beberapa pemasok untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku dengan spesifikasi
yang sesuai dengan kebutuhan proses
produksi. Pemilihan pemasok yang efektif
dapat membantu agroindustri  untuk
mencapai hasil produksi yang diinginkan.
Agroindustri pada umumnya memiliki
persyaratan yang berbeda-beda dalam
pemilihan pemasok. Oleh karena itu,
agroindustri akan melakukan evaluasi
secara berkala untuk menjamin bahwa
pengadaan bahan baku sesuai dengan
standar yang telah ditentukan (Sesa et al.,
2021).

Pemilihan  pemasok  merupakan
kegiatan yang sangat krusial, terutama
apabila pemasok tersebut akan melakukan
pemenuhan bahan baku dalam jangka
panjang, sehingga memerlukan hubungan
kemitraan yang baik antara pihak
agroindustri dan pihak pemasok karena
dapat mempengaruhi kualitas, ketepatan
jumlah dan waktu pengiriman serta harga
dalam proses pembelian (Nantigiri et al.,
2021). Pemilihan pemasok merupakan
permasalahan multi kriteria dimana setiap
kriteria  yang  digunakan  memiliki

kepentingan yang berbeda dan informasi
mengenai hal tersebut tidak diketahui
secara tepat. Pemilihan pemasok dengan
berdasarkan pada penawaran harga paling
rendah saat ini sudah tidak lagi efisien,
dikarenakan harus mengkombinasikan
dengan kriteria lain yang relevan untuk
memperoleh pemasok dan bahan baku
yang tepat (Sari & Suprayitno, 2020).

Pemenuhan bahan baku yang sesuai
dengan kebutuhan sangat berkaitan erat
dengan perencanaan produksi yang efektif
dan efisien (Ratih et al., 2022). Menurut
Priyo (2017) perencanaan produksi dapat
didefinisikan  sebagai  proses  untuk
memproduksi barang-barang pada suatu
periode tertentu sesuai yang diramalkan
atau dijadwalkan melalui
pengorganisasian sumber daya seperti
tenaga kerja, bahan baku, mesin dan
peralatan lainnya.

Pada bidang agroindustri, optimasi
produksi suatu produk akan memberikan
dampak besar terutama dalam
pengoptimalan bahan baku dan biaya
produksi yang digunakan (Salim &
Susetyo, 2021). Banyaknya faktor yang
berpengaruh dalam perhitungan menjadi
kendala bagi agroindustri saat menentukan
kebijakan dalam memastikan jumlah
produk yang diolah (Simanullang &
Sinaga, 2017). Nasution & Prakarsa
(2020) menjelaskan bahwa apabila jumlah
produk yang diproduksi oleh perusahaan
kurang dari jumlah permintaan maka
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perusahaan akan kehilangan peluang
dalam memperoleh profit yang maksimal.
Sebaliknya, jika jumlah produk vyang
diproduksi melebihi jumlah permintaan
maka perusahaan dapat mengalami
kerugian. Sehingga perencanaan jumlah
produksi sangat diperlukan oleh suatu
perusahaan  agar dapat memenuhi
permintaan konsumen dengan jumlah yang
sesuai.

UD. ZAM adalah salah satu Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang
terletak di Kabupaten Jember Provinsi
Jawa Timur yang mengolah buah
mengkudu menjadi minuman ekstrak
mengkudu dan telah berhasil melakukan
ekspor ke luar negeri seperti China dan
Perancis. Namun selama ini terdapat
permasalahan yang dialami oleh UD.
ZAM seperti fluktuatifnya hasil panen
buah mengkudu dan penentuan pemasok
bahan baku dikarenakan banyaknya
pemasok yang  belum  memenuhi
persyaratan bahan baku, belum memiliki
kelembagaan dan belum dapat memenuhi
kebutuhan bahan baku secara
berkelanjutan. Menurut Badan Pusat
Statistik Kabupaten Jember (2023) pada
tahun 2020 produksi buah mengkudu di
Kabupaten Jember sebesar 256,71 ton,
pada tahun 2021 meningkat menjadi
556,78 ton dan pada tahun 2022 turun

menjadi 117,49 ton. Selain itu,
fluktuatifnya jumlah  produksi  juga
menjadi  kendala pada UD ZAM

dikarenakan kurangnya kepastian pada
saat penentuan total produksi, oleh karena
itu diperlukan strategi dalam
mengoptimalkan output produksi.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pemilihan pemasok dan
memperkirakan jumlah produksi yang
optimum  untuk  minuman  ekstrak
mengkudu pada UD. ZAM Kabupaten
Jember. Pemilihan pemasok dilakukan
dengan memperhitungan nilai  pada
subkriteria dan kriteria pemasok buah
mengkudu menggunakan metode ANP
(Analytic  Network  Process)  untuk

memperoleh nilai dari setiap kriteria dan
kinerja pemasok sehingga diperoleh
pemasok bahan baku yang diprioritaskan.

Metode ANP adalah pengembangan
dari metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Metode ANP mampu
memperbaiki kelemahan dari metode AHP
berupa  kemampuan  mengakomodasi
keterkaitan antar kriteria atau alternatif.
Terdapat keterkaitan dalam metode ANP
yakni keterkaitan dalam satu set elemen
(inner dependence) dan keterkaitan antar
elemen yang berbeda (outer dependence)
sehingga menjadikan metode ANP lebih
kompleks dibanding metode AHP (Kadoi¢
et al., 2017). Sedangkan untuk mengatasi
permasalahan  optimalisasi ~ produksi
minuman ekstrak mengkudu dilakukan
dengan mengaplikasikan metode fuzzy
sehingga dapat memberikan hasil prediksi
perkiraan jumlah produksi yang optimal
untuk minuman ekstrak mengkudu pada
UD. ZAM Kabupaten Jember.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan di

UD. ZAM Desa Bagorejo Kabupaten
Jember Provinsi Jawa Timur pada bulan
Desember 2022. Langkah penelitian untuk
memperoleh data ada tiga, yakni studi
pendahuluan, pemilihan pemasok bahan
baku agroindustri mengkudu, dan optimasi
produksi agroindustri mengkudu yang
disajikan pada Gambar 1. Langkah-
langkah penelitian secara rinci diuraikan
sebagai berikut:

1. Studi pendahuluan; ditujukan guna
melakukan identifikasi permasalahan
pada agroindustri mengkudu meliputi
telaah  pustaka, pengamatan serta
wawancara secara langsung pada
pakar/expert. Profil pakar/expert yang
dilibatkan dalam penelitian ini memiliki
keahlian di bidang pengembangan
usaha agroindustri mengkudu dengan
kualifikasi kepakaran antara lain: 1)
latar belakang dan tingkat pendidikan
sesuai dengan fokus penelitian; 2)
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memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun
pada masing-masing profesi atau telah
melakukan penelitian terkait topik
mengkudu;  3)  memiliki  sikap
profesionalitas dan komitmen terhadap
profesi  yang  ditekuni. Daftar
pakar/expert yang terlibat dalam
penelitian ini secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Pakar/Expert yang

Terlibat dalam Penelitian

No Pakar/Expert Institusi/Lembaga
1 Pakarl Owner UD. ZAM
2  Pakar 2 Kelompok Tani

Mengkudu Desa
Bagorejo Kabupaten
Jember

Pakar 3 Praktisi Dinas
Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten
Jember

Pakar 4 Praktisi Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten
Jember

Pakar 5 Akademisi Program Studi
Teknologi Industri
Pertanian Universitas
Muhammadiyah Jember

2.

Pemilihan  pemasok bahan baku
minuman ekstrak mengkudu: tahapan
ini  dilakukan dengan penentuan
prioritas pemasok terbaik berdasarkan
kriteria yang paling memiliki pengaruh
dan nantinya digunakan sebagai
pertimbangan  untuk  agroindustri
mengkudu dalam penyediaan bahan
baku agroindustri  mengkudu
menggunakan metode Analitic Network
Process (Saaty & Ozdemir, 2020).
Kemudian dilanjutkan dengan
menentukan  narasumber/pakar  dan
menggali informasi data pemasok
bahan baku mengkudu, penentuan
kriteria dan subkriteria mengacu pada
penelitian  terdahulu,  perancangan
daftar pertanyaan, penentuan
keterkaitan kriteria dan subkriteria,
analisis data dengan metode ANP dan

dukungan  software  Superdecision
untuk mendapatkan kesimpulan.

3. Optimasi  produksi minuman ektrak
mengkudu: tahapan ini dilakukan
dengan mengumpulkan hasil survey
data yang dianalisis deskriptif guna

memperoleh proyeksi jumlah
permintaan, persediaan dan produksi
minuman ekstrak mengkudu.

Selanjutnya dilakukan analisis data
teknik fuzzy inference sistem metode
mamdani dengan bantuan software
Matlab R2021a (Rindengan & Langi,
2019).

Mulai

Studi Pendahuluan

v

Pemilihan Pemasok Agroindustri Mengkudu
(Metode Analitic Network Process)

v

Pemasok
Agroindustri Mengkudu

Optimasi Produksi Agroindustri Mengkudu
(Teknik fuzzy inference sistem)

Produksi Optimum
Agroindustri Mengkudu

Selesai

Gambar 1. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan Pemasok Bahan Baku
Minuman Ekstrak Mengkudu
Perumusan Kriteria dan Subkriteria
Pemasok merupakan sebagai
penyedia sumber daya yang dibutuhkan
baik dalam bentuk material dan non
material (layanan/jasa) (Azwir & Pasaribu,
2017). Proses perumusan Kriteria dan
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subkriteria dilaksanakan dengan
melakukan memberikan  pertanyaan
kepada pemilik dari UD. ZAM dan
mencari literatur berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu yang memiliki topik
sesuai dengan penelitian ini. Menurut
(Nurmalasari & Pratama, 2018) Kkriteria
kualitas, biaya, ketepatan waktu, tingkat

pelayanan dan hubungan baik dengan
perusahaan merupakan kriteria yang
umum diterapkan dalam  menetukan
pemasok. Tabel 2 menyajikan hasil
identifikasi kriteria serta subkriteria dalam
penentuan pemasok bahan baku minuman
ekstrak mengkudu.

Tabel 2. Kriteria dan Subkriteria Pemilihan Pemasok Bahan Baku Minuman Ekstrak

Mengkudu

No Kriteria

Subkriteria

1  Kualitas (Aminata et al., 2015)

2  Biaya (Fandeli et al., 2022)

3 Pelayanan (Wagimin & Cahyo, 2023)
4 Pengiriman (Zahira & Zahira, 2023)

5  Fleksibilitas (Fadlulloh & F Mu’tamar, 2019)

Kualitas sesuai standar
Konsistensi kualitas

Harga bahan baku

Diskon

Kemudahan komunikasi
Respon terhadap konsumen
Ketepatan waktu

Ketepatan jumlah

Perubahan jumlah pembelian
Perubahan waktu pengiriman

Struktur Model Jaringan ANP
Penyusunan struktur model jaringan
ANP pada software Superdecision
dilakukan setelah merumuskan kriteria
serta subkriteria untuk digunakan dalam
menilai kinerja masing-masing pemasok
dan keterkaitan pengaruhnya. Pemasok
yang dipilih sebagai alternatif dalam

0

proses pemilihan merupakan tiga pemasok
utama bahan baku mengkudu dari UD.
ZAM dengan jumlah tetinggi dalam kurun
waktu tiga tahun terakhir. Struktur model
jaringan ANP pemilihan pemasok bahan
baku  minuman ekstrak  mengkudu
disajikan pada Gambar 2.

- 8ED

Pemilinan Supplier Bahan Baku Minuman Ekstrak Mengkudul

Harga Bahan Baku

D\skon

Kualitas Sesuai Slanﬂarl

KDHS\S‘EHS\ Kualitas:

[ ]

e e

OESiezs offeen OEZecH

Ketepa[an Waktu Perubahan Jumlah Pembenanl
|

RESDW Terhadap Konsumen Kelepatan Jumlah Perubahan Wakiu Pemgmmanl
|

S

SuppuerAI

W s [0

Suppher B Supplier CI

Gambar 2. Struktur Model Jaringan ANP Pemilihan Pemasok Bahan Baku Minuman
Ekstrak Mengkudu
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Matriks Perbandingan Berpasangan matriks perbandingan berpasangan.

Kuesioner yang telah diisi oleh lima Analisis data agregasi pendapat pakar
pakar/expert akan menghasilkan matriks dilakukan dengan menggunakan software
perbandingan berpasangan berdasarkan Superdecision.  Salah  satu  model
hasil rata-rata perhitungan geometri. perbandingan berpasangan hasil pendapat
Pembandingan kriteria, subkriteria dan dari pakar/expert dapat dilihat pada
alternatif dilakukan dengan menggunakan Gambar 3.

# Comparisons for Super Decisions Main Windows: Pemilinan Supplier Bahan Baku Agroindustri Mengkudu.sdmod = o X

l 1. Choose |2. Node comparisons with respect to Harga Bahan Baku -| 3. Results
Chagseniode < Coroatoos i Tirsn S ok e e i e
U Horga sananga- | SUPPIEr A ls very strongly more important than Supplier B [Supplier A 0.73064)

1. Supplier A| >=9.5]0[8[7 6[5]4]3
2. Supplier A >=9.5|9(8|7(6|5 4|3
3. Supplier B >=9.5|9|8|7]6[5[4[3

R 2[3]4[5[6[7[8]0] >=9.5[No comp][Suppiier B 1008098

3]45]6]7|8]9] >=9.5 [No comp. Suppier C| 0.18839)

N [N~

Choose Cluster 4|

2
2|3 4|56|7|8|3] >=9.5 |No comp)
Alternatif if —

& completes B
r
@ Comparison

@ § Copy to dipboard
Gambar 3. Model Perbandingan Berpasangan Menggunakan Software Superdecission

Uji Konsistensi data yang diisikan telah konsisten,
Untuk mengetahui apakah data yang sehingga data yang telah diberikan oleh
diambil sudah konsisten atau belum perlu pakar/expert memiliki tingkat kepercayaan
dilakukan uji konsistensi (Bakhtiar et al., dan kepastian yang tinggi. Salah satu
2021). Tingkat konsistensi data dapat contoh hasil uji konsistensi dan prioritas
diketahui  dengan  melakukan  uji kriteria pemasok bahan baku minuman
konsistensi pada data yang telah diisi oleh ekstrak mengkudu yang diperoleh dari
pakar/expert. Semua data perbandingan pengolahan data menggunakan software
berpasangan harus memiliki nilai rasio uji Superdecision dapat dilihat pada Gambar
konsistensi < 0,1 untuk memastikan bahwa 4,
- 3. Results
Normal — Hybrid —

Inconsistency: 0.02831

0.13475
0.50329
0.22676
0.04646
0.08874

‘ Int Completed ’
‘ Comparison ’
Copy to clipboard

Gambar 4. Hasil Uji Konsistensi Penilaian Kriteria Menggunakan Software Superdecission

Berdasarkan hasil uji konsistensi pemilihan pemasok, maka menunjukkan
pada Gambar 4 dapat diketahui jika telah bahwa UD. ZAM  mengutamakan
memiliki nilai yang konsisten, dengan fleksibilitas khususnya pada perubahan
nilai inconsistency yakni 0,02831 (< 0,1). jumlah pembelian dan waktu pengiriman
Pada Gambar 4 juga dapat diketahui hasil bahan baku mengkudu yang akan
pengolahan data prioritas kriteria pemasok digunakan. Hal tersebut dilakukan karena
memiliki bobot sebesar 0,50329 dengan bahan baku mengguku bersifat mudah
kriteria utama yakni fleksibilitas bagi UD. rusak dan proses produksinya bergantung
ZAM pada saat penentuan pemasok. pada jumlah permintaan serta persediaan

Tingginya nilai bobot fleksibilitas dalam yang dimiliki oleh UD. ZAM, sehingga
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dengan adanya fleksibilitas pada jumlah
pembelian dan waktu pengiriman dapat
lebih menyesuaikan terhadap kebutuhan
proses produksi.

Prioritas kedua adalah kriteria
kualitas yang mendapatkan bobot 0,22676.
Hal tersebut menunjukkan bahwa UD.
ZAM mengutamakan kualitas yang sesuai
standar dan konsistensi kualitas pada
bahan baku yang akan digunakan. Hal
tersebut  dilakukan  karena  dengan
menggunakan bahan baku yang memiliki
kualitas baik akan berpengaruh terhadap
kualitas  produk  minuman  ekstrak
mengkudu yang dihasilkan.

Kriteria biaya menjadi prioritas
selanjutnya setelah  fleksibiltas dan
kualitas dengan memperoleh  bobot
0,13475. Pengadaan bahan baku memiliki
pengaruh yang besar terhadap penentuan
harga jual produk, sehingga kriteria biaya
menjadi prioritas utama dalam
menentukan pemasok yang akan dipilih.
Didapatkannya harga jual bahan baku
yang sesuai dengan  kemampuan
pembelian dari UD. ZAM, maka besaran
biaya pengadaan bahan baku yang telah
direncanakan sebelumnya tidak perlu
dilakukan ~ perubahan, dan  proses
pengadaan bahan baku dapat dilakukan
tepat waktu.

Pemasok yang memberikan diskon
atau harga terendah kepada UD. ZAM
akan mendapatkan  keutamaan saat

pembelian bahan baku dibandingkan
dengan kriteria pengiriman yang memiliki
nilai  0,08874. Kriteria ini  memiliki
peranan penting karena ketepatan jumlah
dan ketepatan waktu dalam proses
pengiriman dapat berpengaruh pada
berlangsungnya proses produksi, sehingga
meningkatkan  pendistribusian  kepada
konsumen dari UD. ZAM. Selanjutnya
kriteria pelayanan memiliki nilai bobot
terendah yaitu 0,04646 dalam
pertimbangan pemilihan pemasok bahan
baku minuman ekstrak mengkudu.
Analisis Hasil Pemilihan Pemasok
dengan Metode ANP

Hasil vektor prioritas  dari
perbandingan berpasangan yang telah
dilakukan antara alternatif, kriteria dan
subkriteria pemilihan pemasok bahan baku
mengkudu diperoleh berdasarkan
rekapitulasi prioritas alternatif dengan
menggunakan software Superdecisions.
Kemudian diperoleh beberapa
supermatriks antara lain supermatriks limit
(Limmiting Supermatrix), supermatriks
tidak tertimbang (Unweighted
Supermatrix) dan supermatriks tertimbang
(Weighted Supermatrix). Hasil rekapitulasi
prioritas alternatif pemasok bahan baku
minuman  ekstrak  mengkudu  yang
diperoleh dari software Superdesicion
disajikan pada Gambar 5.

) New synthesis for: Super Decisions Main Window: Pemilihan Supplier Bahan Baku Agroindustri Mengkudu.s... - o X

Here are the overall synthesized priorities for the alternatives.
You synthesized from the network Super Decisions Main
Window: Pemilihan Supplier Bahan Baku Agroindustri
Mengkudu.sdmod

| Name Graphic Ideals/Normals Raw
[supplier A I | 1000000 | 0514109 0257055,
Supplier B I 0435875 | 0224087 0.112044
|Suppher( | 0509236 \ 0261803  0.130902
Okay | Copy Values

Gambar 5. Hasil Rekapitulasi Prioritas Alternatif Pemasok Bahan Baku Minuman Ekstrak
Mengkudu Menggunakan Software Superdesicion
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Dari Gambar 5. diketahui jika
pemasok A sebagai alternatif prioritas
tertinggi dengan nilai 0,5141009,
dilanjutkan dengan pemasok C sebagai
prioritas nomor dua dengan nilai 0,261803
dan pemasok B dengan nilai 0,224087
sebagai  prioritas  terakhir.  Dengan
demikian dapat diketahui bahwa pemasok
A memiliki peringkat terbaik dan unggul
pada kriteria biaya dengan subkriteria
harga bahan baku, kriteria fleksibilitas
pada subkriteria  perubahan  waktu
pengiriman,  kriteria  kualitas  pada
subkriteria  konsistensi  kualitas, dan
Kriteria pengiriman pada subkriteria
ketepatan waktu, sehingga dapat dipilih
sebagai penyedia bahan baku minuman
ekstrak mengkudu untuk UD. ZAM.
Menurut Bakhtiar et al. (2021) dengan
memiliki bahan baku yang berkualitas
baik akan berpengaruh terhadap kualitas
produk yang dihasilkan.

Pemasok C dan pemasok B
diharapkan dapat lebih meningkatkan
performa pada kriteria fleksibiltas dan
kualitas pada bahan baku mengkudu yang
akan ditawarkan, dikarenakan pada kedua
kriteria tersebut UD. ZAM lebih berfokus
untuk dijadikan pertimbangan dalam
menentukan pemasok bahan baku produk
minuman ekstrak mengkudu.

Optimasi Produksi Minuman Ekstrak
Mengkudu

Data permintaan, persediaan dan
produksi minuman ekstrak mengkudu dari
UD. ZAM vyang digunakan dalam
penelitian ini berada dalam kurun waktu
Januari 2022 sampai Desember 2022.
Kemudian dilakukan penentuan jumlah
minuman ekstrak mengkudu yang akan
diproduksi pada bulan Januari 2023
apabila terdapat total persediaan sebanyak
850 liter dan total permintaan sebanyak

4.000 liter. Sedangkan UD. ZAM saat ini
memiliki kemampuan untuk kegiatan
produksi paling rendah 2.000 liter dan
paling tinggi sebanyak 5.000 liter. Data
permintaan, persediaan, dan produksi UD.
ZAM pada kurun waktu satu tahun
terakhir disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Permintaan, Persediaan, dan
Produksi UD. ZAM

Bulan Permintaan  Produksi  Persediaan
(Liter) (Liter) (Liter)
Januari 2022 2000 2200 1450
Februari 2022 2000 2200 1650
Maret 2022 2000 2200 1850
April 2022 2250 2200 1800
Mei 2022 2250 2200 1750
Juni 2022 2500 2200 1450
Juli 2022 2700 2200 1150
Agustus 2022 2800 2500 650
September 2022 3000 3000 350
Oktober 2022 3000 3500 350
November 2022 3000 3500 850
Desember 2022 3500 3500 850

Pembentukan Himpunan Fuzzy
a. Fuzzyfikasi variabel permintaan
Berdasarkan data permintaan
minuman  ekstrak mengkudu paling
banyak yaitu 3.500 liter dan paling sedikit
adalah  2.000 liter, maka variabel
permintaan pada fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy disajikan pada Gambar 6.
b. Fuzzifikasi variabel persediaan
Berdasarkan data persediaan
minuman ekstrak mengkudu paling
banyak yaitu 1.850 liter dan paling sedikit
350 liter, maka varibel persediaan pada
fungsi  keanggotaan himpunan fuzzy
disajikan pada Gambar 7.
c. Fuzzifikasi variabel produksi
Berdasarkan data produksi
minuman ekstrak mengkudu paling rendah
adalah 2.000 liter dan paling tinggi adalah
5.000 liter, sehingga variable produksi
pada fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Himpunan Fuzzy Variabel Produksi

Komposisi aturan implikasi fuzzy

Proses pendefinisian  keterkaitan
antar bentuk dan fungsi keanggotaan
dilakukan untuk pembentukan aturan dasar
atau Rules data fuzzy. Kesimpulan dari

aturan yang telah terbentuk pada basis
pengetahuan dan aturan yang sesuai
dengan inferensi fuzzy terdapat 4 aturan.
Komposisi aturan implikasi fuzzy yang
berlaku disajikan pada Gambar 9.
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If and Then
Permintaan is Persediaan is Produksi is

Naik Banyak
none none
[ nat [ not
— Connection Weight:
Cor
© and 1 Delete rule | Add rule | Change rule ‘ < =
‘ The rule is added ‘ ‘ Help | Close | ‘

Gambar 9. Komposisi Aturan Implikasi Fuzzy yang Berlaku
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Defuzzifikasi

Tahapan defuzzifikasi atau
penegasan dianalisis menggunakan
software fuzzy logic designer yang
terdapat pada Matlab R2021b. Analisis
data berdasarkan metode mamdani dengan
input total permintaan sebanyak 4.000 liter
dan total persediaan sebesar 850 liter
menghasilkan total produksi optimum
minuman ektrak mengkudu pada bulan
Januari 2023. Hasil defuzzifikasi dengan
menggunakan metode mamdani pada
software Matlab R2021b dapat dilihat
pada Gambar 10. Berdasarkan hasil dari
penggunaan teknik fuzzy inference system
dengan metode mamdani jumlah produksi
minuman  ekstrak mengkudu  dapat
dioptimumkan ketika jumlah permintaan
sebesar 4.000 liter dan jumlah persediaan
sebesar 850 liter maka minuman ekstrak
mengkudu yang diproduksi  adalah
sebanyak 3.840 liter, simulasi optimasi
produksi  dilakukan untuk kegiatan
produksi selama satu tahun kedepan.

"4 Rule Viewer: Optimasi Produksi

File Edit View Options

Permintaan = 4e+03

LI L

) 5000 0

Simi¢ et al. (2017) menjelaskan

bahwa  pendekatan  fuzzy = memiliki
keterbatasan  signifikan dan  dapat
dianggap sebagai kelemahan dalam

penerapan di dunia nyata yakni aturan
penggabungan fungsi keanggotaan dikenal
sebagai aturan minimun dan maksimum
untuk penalaran konjungtif dan disjungtif.
Menurut Widaningsih, (2017) pendekatan
fuzzy metode mamdani tidak dapat
membedakan informasi spesifik dari ruang
input dan membutuhkan aturan anteseden
yang menjangkau semua ruang input dan
menghasilkan output.

Perencanaan  produksi  minuman
ekstrak mengkudu pada UD. ZAM
selanjutnya dapat lebih memprioritaskan
pemasok A dalam memenuhi kebutuhan
bahan baku dikarenakan lebih unggul pada
kriteria kualitas, fleksibilitas, pengiriman
dan biaya sehingga dapat lebih efektif dan
efisien dalam mengoptimalkan kegiatan
produksi minuman ekstrak mengkudu
pada UD. ZAM.

Persediaan = 850

Produksi = 3.84e+03

2000

i

) 5000

Input= 14000:850]

left | right ‘ down‘ up |‘

‘ Ready

‘ ‘ Help ‘ Close | ‘

Gambar 10. Hasil Defuzzifikasi Pada Fuzzy Inference System

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemasok A terpilih menjadi prioritas

utama dalam pemenuhan bahan baku
mengkudu dengan nilai bobot 0,514109
dikarenakan lebih unggul pada kriteria
kualitas, fleksibilitas, pengiriman dan
biaya. Hasil simulasi optimasi produksi
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minuman ekstrak mengkudu menunjukkan
bahwa  jumlah  minuman  ekstrak
mengkudu yang harus diproduksi adalah
3.840 liter sedangkan yang mampu di
produksi saat ini adalah sebanyak 3.500
liter. Pada  perencanaan  produksi
selanjutanya UD ZAM dapat lebih
meningkatkan jumlah produksinya dan
dapat memprioritaskan pemasok A dalam
pemenuhan kebutuhan bahan baku untuk
mengoptimalkan kegiatan produksi
minuman ekstrak mengkudu.
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